
Varia Pendidikan, Vol. 24. No. 2, Desember 2012192

Daftar Pustaka

Al Afgani, Jamaludin. 2011. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi 
Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Menggunakan Pendekatan SAVI dan Media 
Gambar di Kelas VIII H SMPN 2 Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011. 
Skripsi. Surakarta: UMS (Tidak Dipublikasikan).

Aqib, Zaenal. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Krama Widya

Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Depdiknas.

_________. 2007. Mata Pelajaran Bahasa Inggris. Jakarta: Depdiknas.

Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Depdiknas.

_________. 2006. Permendiknas Nomor 22/2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah. Jakarta: Depdiknas.

_________. 2006. SKKD. Jakarta: Depdiknas.

Mardana, Asep Tunjung. 2009. Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Melalui Pendekatan SAVI. Skripsi. Surakarta: UMS (Tidak Dipublikasikan)

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2005. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda­
karya

Veranita, Ayu. 2010. Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving Questions and Getting 
Answer untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika. Skripsi. 
Surakarta: UMS (Tidak Dipublikasikan).

Wasimin. 2006. Peningkatan Kompetensi Sosio Kultural Bahasa Inggris Melalui Pemberian 
Proyek Menganalisa Film. Skripsi. Jakarta: Universitas Terbuka (Tidak Dipublikasikan).

PROFESIONALISME GURU TERSERTIFIKASI  
DALAM KINERJA PEMBELAJARAN

Muh. Fakhrudin Suryana
Guru SMP Negeri 3 Teras Boyolali

fakhrudin_s3mpd@yahoo.co.id
 

Abstract: The main function of the teacher in education is very important and strategies in im-
proving the quality of the teaching. The teachers who have been certified are expected to fulfil 
standard as stated in UU No.20/2003 about Sisdiknas, UU No. 14/ 2005 about teacher and lec-
turer, PP No. 19/2005 about Education National Standard, and PP No. 74/ 2008 about teacher. 
Then main point of those is the implementation in their real life. The teachers are hoped imple-
ment their professionalism, such as their leadership, responsibility, communication, honesty, hos-
pitality, politness, care to the society.
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Pendahuluan

Istilah ”profesionalisme” menjadi bahan 
pembicaraan, bahkan kajian yang sangat me-
narik dalam berbagai bidang kehidupan. Dika-
takan menarik, karena telah menjadi konsumsi 
yang berujung, tetapi tidak pernah berakhir. 
Mengapa? Salah satu alasannya, karena sela-
lu memberikan harapan dan tujuan yang lebih 
baik, ada upaya untuk merubah, memperbaiki 
dan meningkatkan sesuatu hal. Begitu juga da-
lam pendidikan, termasuk di dalamnya pembe-
lajaran dari waktu ke waktu selalu ada peruba-
han, perbaikan, dan pe ngembangan, misalnya 
kurikulum yang di dalamnya memuat sejumlah 
mata pelajaran dan mewajibkan guru/ tenaga 
pendidik memiliki kompetensi sebagaimana 
diamanatkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pasal 28 Ayat (3) UU Nomor 20 Tahun 
2003 tersebut, mewajibkan guru memiliki 
kompetensi, dan pasal 42 ayat (1) menyata-
kan guru memiliki kualifikasi minimum dan 
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan 
mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta me-
miliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Guru yang telah lolos, 
lulus, dan menerima tunjangan sertifikasi ha-
rus memiliki kompetensi professional, yang 

mencakup kompetensi paedagogik, kepriba-
dian, sosial, profesional. 

Hanya sekadar mengingatkan bahwa 
kompetensi pedagogik merupakan kemam-
puan untuk mengelola pembelajaran peserta 
didik, meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembela-
jaran, evaluasi hasil belajar, dan pengemban-
gan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 
kepribadian yaitu kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, sta-
bil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 

Kompetensi profesional merupakan ke-
mampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkin-
kannya membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam 
Standar Nasional Pendidikan (terkait dengan 
Standar Isi, juga dikenal sebagai Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan). 

Kompetensi kepribadian adalah kecaka-
pan/kemampuan/wewenang yang berkaitan 
erat dengan tingah laku pribadi guru itu sen-
diri yang memiliki nilai-nilai luhur sehingga 
terlihat dari perilakunya sehari-hari. 

Kompetensi sosial merupakan kemam-
puan guru untuk berkomunikasi dan bergaul 
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secara efektif dengan peserta didik, sejawat 
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Guru adalah pendidik profesional, se-
perti diamanatkan dalam Undang-UU Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, UU Nomor 14 Tahun 2005 ten-
tang Guru dan Dosen, dan Peraturan Peme-
rintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Mengacu pada aturan 
dan perundang-undangan tersebut, guru di-
persyaratkan memiliki kualifikasi akademik 
mi nimal Sarjana atau Diploma IV (S1/D-IV) 
yang relevan dan menguasai kompetensi seba-
gai agen pembelajaran.

Sertifikasi adalah proses pemberian 
sertifikat pendidik kepada guru yang telah 
memenuhi persyaratan. Sertifikasi guru bertu-
juan antara lain untuk menentukan kelayakan 
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik 
profesional. Tujuan lainnya yakni meningkat-
kan proses dan hasil pembelajaran, mening-
katkan kesejahteraan guru, meningkatkan 
martabat guru dalam rangka mewujudkan 
pendidikan nasional yang bermutu. Pemberian 
sertifikasi guru harus diikuti dengan peningka-
tan kesejahteraan guru.

Tilaar (1999: 122) mengemukakan bah-
wa dalam kehidupan yang penuh kompetisi 
seperti ini menyebabkan tuntutan masyarakat 
tehadap mutu barang dan jasa juga semakin 
tinggi. Hanya barang dan jasa yang berkuali-
tas saja yang dihargai dan dibutuhkan oleh 
masyarakat. Tingginya tuntutan terhadap mutu 
barang dan jasa akhirnya juga bertampak ke-
pada tuntutan mutu pendidikan (sekolah).  

Mutu pendidikan memang persoalan 
sangat krusial. Semua bangsa memandang 
penting hal ini. Sekolah-sekolah di Amerika 
Serikat misalnya selalu menilai mutu sebuah 
sekolah dengan menghitung berapa persen lu-
lusan sekolah tersebut diterima di perguruan 
tinggi favorit. Mereka dinilai oleh masyara-
kat dengan perhitungan berapa persen lulu-
sannya menduduki jabatan strategis di lem-

baga pemerintahan dan perusahaan bergengsi 
(Mukhlisah, 2004: 1). 

Pentingnya profesionalisme guru terser-
tifikasi dalam peningkatan kinerja didasarkan 
kenyataan di lapangan atau di lingkungan ma-
syarakat kita, bahwa masyarakat sekitar meny-
oroti kinerja guru yang sama saja ketika sebe-
lum mendapat sertifikasi, berangkat kerja dan 
pulang kerja seperti ketika sebelum mendapat 
sertifikasi, mutu proses dan keluaran sama 
saja, bahkan anak-anak atau peserta didik ti-
dak mendapatkan apa yang dibutuhkannya 
untuk menghadapi kelangsungan hidupnya, 
terutama melanjutkan pendidikan yang lebiih 
tinggi. Di samping itu, kita juga perlu mawas 
diri, sebagai guru yang sudah tersertifikasi, 
apakah kita sudah melaksanakan perubahan, 
pembaharuan, perbaikan, peningkatan mutu 
pendidikan sebagaimana tuntutan masyara-
kat?

Profesionalisme guru tersertifikasi da­
lam kinerja, utamanya dalam pembelajaran 
memiliki standar yang jelas serta program 
yang terarah guna mencapai standar tersebut, 
misalnya mulai dari penyusunan dan pengem-
bangan silabus pembelajaran, rencana pelak-
sanaan pembelajaran, dan pelaksanaan pem-
belajaran, termasuk di dalamnya penilaian 
proses pembelajaran. Profesionalisme guru 
tersertifikasi yang mampu meningkatkan 
mutu kinerjanya akan mampu menyakinkan 
masyarakat atau orangtua untuk meyekolah-
kan anak-anaknya.

Aplikasi profesionalisme guru sangat 
membantu manajemen sekolah dalam me-
ningkatkan kualitas layanan pendidikannya. 
Melalui profesionalisme guru tersertifikasi di-
harapkan dapat mencapai standar mutu sesuai 
harapan kita, sehingga mudah diukur, bahkan 
orangtua/wali peserta didik, komite sekolah, 
dan stakeholders lain juga mengakui tingkat 
ketercapaian standar mutu yang telah dijanji-
kan sekolah. Berdasarkan kinerja guru terse-
but program-program yang ditetapkan sekolah 
menjadi lebih tepat dan terarah. Keterkaitan 
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antara kinerja guru, standar mutu, serta pro-
gram sekolah menjadikan proses pendidikan 
di sekolah menjadi lebih fokus, yang ber-
muara pada peningkatan kualitas layanan pen-
didikan.

Pembahasan

Penerapan profesionalisme guru tersert-
ifikasi dalam peningkatan kinerja di sekolah 
pada dasarnya juga merupakan wujud dari ke-
inginan pemerintah agar setiap satuan pendi-
dikan pada jalur formal dan non formal wajib 
melakukan penjaminan mutu pendidikan yang 
bertujuan agar mutu sekolah memenuhi atau 
melampaui Standar Nasional Pendidikan se-
suai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 
tahun 2005.

Profesionalisme guru tersertifikasi dapat 
dilakukan pengukurannya melalui profesio-
nalisme kinerja guru dalam pengembangan 
silabus pembelajaran sesuai Peraturan Pemer-
intah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 17 Ayat 
(2), menegaskan bahwa : Sekolah dan komite 
sekolah, atau madrasah dan komite ma-
drasah, mengembangkan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan dan silabusnya berdasar-
kan kerangka dasar kurikulum dan standar 
kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas 
kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bi-
dang pendidikan untuk SD, SMP, SMA, dan 
SMK, dan departemen yang menangani uru-
san pemerintahan di bidang agama untuk MI. 
MTs, MA, dan MAK.

Selanjutnya, profesionalisme kinerja 
guru dalam pengembangan rencana pelaksa-
naan pembelajaran sesuai Peraturan Pemer-
intah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20, juga 
menegaskan bahwa: Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisa-
sian pembelajaran untuk mencapai satu kom-
petensi dasar yang ditetapkan dalam Standar 
Isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup 
Rencana Pembelajaran paling luas mencakup 

1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 
(satu) indikator atau beberapa indikator untuk 
1 (satu) kali  pertemuan atau lebih.

Profesionalisme kinerja guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran merupakan ke-
mampuan atau kecakapan guru dalam men-
jalankan tugas pokok dan fungsinya dalam 
kegiatan belajar mengajar, di mana guru harus 
mampu mengelola dan menyampaikan materi 
dengan baik. Pembelajaran harus menciptakan 
suasana teaching-learning yang dapat me-
numbuhkan rasa dari tidak tahu menjadi tahu, 
guru memposisikan diri sebagai pelatih dan 
fasilitator. Perubahan peran guru akan bisa di-
lakukan bilama guru memahami hakekat pem-
belajaran yang dinginkan dalam kurikulum, 
pembelajaran yang semua berpusat pada guru, 
kini berkembang pembelajaran berpusat pada 
peserta didik.

Proses pembelajaran merupakan kegia-
tan untuk mencapai kompetensi dasar. Ke-
giatan pembelajaran dilakukan secara inter-
aktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisi-
pasi aktif, serta memberikan ruang yang cu-
kup bagi prakarsa, kreativitas, kermandirian 
sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini di-
lakukan secara sistematis dan sistemik melalui 
proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi 
(Harta, 2012: 55).

Mengacu pada Peraturan Menteri Pen-
didikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi dan Peraturan Menetri 
Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 
tentang Standar Kelulusan untuk Satuan Pen-
didikan Dasar dan Menengah, dan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Ta-
hun 2007 tentang Standar Proses, serta Per-
aturan Pemenrintah Nomor 74 Tahun 2008 
tentang Guru, sebagai seorang fasilitator dan 
motivator dalam pembelajaran, guru dituntut 
memiliki kompetensi penguasaan dan penera-
pan teori belajar dan prinsip=prinsip pembele-
jaran yang mendidik.

Muh. Fakhrudin Suryana, Profesionalisme Guru Tersertifikasi...
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Pada hakikatnya, standar kompetensi 
dan sertifikasi guru adalah untuk mendapatkan 
guru yang baik dan professional, yang memi-
liki kompetensi untuk melaksanakan fungsi 
dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan 
pendidikan pada umumnya, sesuai kebutuhan 
masyarakat dan tuntutan zaman (Mulyasa, 
2009: 17).

Dalam Undang – Undang Republik In-
donesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, dikemukakan bahwa sertifikasi 
adalah proses pemberian sertifikat pendi-
dik untuk guru dan dosen. Sedangkan serti-
fikat pendidik adalah bukti formal sebagai 
pengakuan yang diberikan kepada guru dan 
dosen sebagai tenaga professional. berdasar-
kan pengertian tersebut, sertifikasi guru dapat 
diartikan sebagai suatu proses pemberian 
pengakuan bahwa seseorang telah memiliki 
kompentensi untuk melaksanakan pelayanan 
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, 
setelah lulus uji kompetensi yang diseleng-
garakan oleh lembaga sertifikasi. Dengan kata 
lain, sertifikasi guru adalah proses uji kompe-
tensi yang dirancang untuk mengungkapkan 
penguasaan kompetensi seseorang sebagai 
landasan pemberian sertifikat pendidik (Mul­
yasa, 2009: 33-34)

Kinerja guru menurut penltian Jubert 
(2011: 1) menyebutkan bahwa guru memaha-
mi dan menggunakan berbagai strategi pembe-
lajaran untuk mendorong peserta didik dalam 
mengembangkan pemahaman yang mendalam 
tentang isi bahan ajar yang dipelajarinya, dan 
membangun keterampilan untuk menerapkan 
pengetahuan dengan cara yang bermakna.

Public Communication Unit for Gen-
eral Enquiries (2012:3) dalam kajiannya ten-
tang Schools Get More Freedom to Manage 
Tea cher Performance mengemukakan bahwa 
sistem saat ini untuk mengelola kinerja guru 
diatur dalam Peraturan Manajemen Sekolah 
Kinerja Guru di Inggris 2006’. Peraturan ini 
sangat kompleks, terinci, dan preskriptif, me-
munculkan pertanyaan, apa yang harus dilaku-

kan sekolah pada setiap kesempatan? Sistem 
keseluruhan untuk mencapai profesionalisme 
kepala sekolah dan guru, dan menyelesaikan 
masalah bagaimana mengelola staf yang terla-
tih dan dihargai.

Ontario Ministry of Education (2012:1) 
menegaskan bahwa pengajaran berkualitas 
tinggi sangat penting untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dan mengurangi 
kesenjangan prestasi peserta didik. Sistem 
penilaian kinerja guru dilaksanakan dengan 
penilaian bermakna yang mendorong pem-
belajaran dan meningkatkan profesionali-
tas. Proses ini dirancang untuk mendorong 
pengembangan guru dan mengidentifikasi 
peluang yang diperlukan. Dengan membantu 
guru mencapai potensi penuh mereka, proses 
penilaian kinerja merupakan salah satu unsur 
visi mencapai tingkat kinerja yang tinggi. 

Sawchuk (2010:2), seorang penulis dan 
pengamat kebijakan pendidikan yang meng-
kaji dan mendalami tentang Lifting Teacher 
Performance mengemukakan bahwa profesi 
dan kinerja guru tidak lerpas dari kebijakan 
dan politik yang termuat dalam undang-un-
dang, komitmen guru, dan kontinuitas guru 
bermutu.

Leigh and Mead (2005: 3) menyebutkan 
temuannya bersama para peneliti, pembuat 
kebijakan, orang tua, dan bahkan guru sendiri 
setuju bahwa kualitas guru harus ditingkatkan, 
perlu dilkukan identifikasi mutu kinerja guru 
dalam lingkungan pendidikan yang berfokus 
pada meningkatkan prestasi peserta didik. 
Kinerja guru dapat diukur dari keberhasilan-
nya mengantarkan peserta didik mencapai 
prestasi yang baik, memenuhi standard mini-
mal. Ukuran kinerja guru adalah dampak guru 
pada prestasi belajar peserta didik.   

Terkait dengan sertifikasi hasil kajian 
Teachers Support Network Company (2007:1) 
menyebutkan bahwa sertifikasi adalah proses 
peningkatan kemampuan guru melalui pendi-
dikan dan pelatihan di perguruan tinggi atau 
universitas, dan memberikan pengakuan pro-
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dosen sebagai tenaga professional. berdasar-
kan pengertian tersebut, sertifikasi guru dapat 
diartikan sebagai suatu proses pemberian 
pengakuan bahwa seseorang telah memiliki 
kompentensi untuk melaksanakan pelayanan 
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, 
setelah lulus uji kompetensi yang diseleng-
garakan oleh lembaga sertifikasi. Dengan kata 
lain, sertifikasi guru adalah proses uji kompe-
tensi yang dirancang untuk mengungkapkan 
penguasaan kompetensi seseorang sebagai 
landasan pemberian sertifikat pendidik (Mul­
yasa, 2009: 33-34)

Kinerja guru menurut penltian Jubert 
(2011: 1) menyebutkan bahwa guru memaha-
mi dan menggunakan berbagai strategi pembe-
lajaran untuk mendorong peserta didik dalam 
mengembangkan pemahaman yang mendalam 
tentang isi bahan ajar yang dipelajarinya, dan 
membangun keterampilan untuk menerapkan 
pengetahuan dengan cara yang bermakna.

Public Communication Unit for Gen-
eral Enquiries (2012:3) dalam kajiannya ten-
tang Schools Get More Freedom to Manage 
Tea cher Performance mengemukakan bahwa 
sistem saat ini untuk mengelola kinerja guru 
diatur dalam Peraturan Manajemen Sekolah 
Kinerja Guru di Inggris 2006’. Peraturan ini 
sangat kompleks, terinci, dan preskriptif, me-
munculkan pertanyaan, apa yang harus dilaku-

kan sekolah pada setiap kesempatan? Sistem 
keseluruhan untuk mencapai profesionalisme 
kepala sekolah dan guru, dan menyelesaikan 
masalah bagaimana mengelola staf yang terla-
tih dan dihargai.

Ontario Ministry of Education (2012:1) 
menegaskan bahwa pengajaran berkualitas 
tinggi sangat penting untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dan mengurangi 
kesenjangan prestasi peserta didik. Sistem 
penilaian kinerja guru dilaksanakan dengan 
penilaian bermakna yang mendorong pem-
belajaran dan meningkatkan profesionali-
tas. Proses ini dirancang untuk mendorong 
pengembangan guru dan mengidentifikasi 
peluang yang diperlukan. Dengan membantu 
guru mencapai potensi penuh mereka, proses 
penilaian kinerja merupakan salah satu unsur 
visi mencapai tingkat kinerja yang tinggi. 

Sawchuk (2010:2), seorang penulis dan 
pengamat kebijakan pendidikan yang meng-
kaji dan mendalami tentang Lifting Teacher 
Performance mengemukakan bahwa profesi 
dan kinerja guru tidak lerpas dari kebijakan 
dan politik yang termuat dalam undang-un-
dang, komitmen guru, dan kontinuitas guru 
bermutu.

Leigh and Mead (2005: 3) menyebutkan 
temuannya bersama para peneliti, pembuat 
kebijakan, orang tua, dan bahkan guru sendiri 
setuju bahwa kualitas guru harus ditingkatkan, 
perlu dilkukan identifikasi mutu kinerja guru 
dalam lingkungan pendidikan yang berfokus 
pada meningkatkan prestasi peserta didik. 
Kinerja guru dapat diukur dari keberhasilan-
nya mengantarkan peserta didik mencapai 
prestasi yang baik, memenuhi standard mini-
mal. Ukuran kinerja guru adalah dampak guru 
pada prestasi belajar peserta didik.   

Terkait dengan sertifikasi hasil kajian 
Teachers Support Network Company (2007:1) 
menyebutkan bahwa sertifikasi adalah proses 
peningkatan kemampuan guru melalui pendi-
dikan dan pelatihan di perguruan tinggi atau 
universitas, dan memberikan pengakuan pro-
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fesional untuk lulusan sesuai program keah-
lian mereka setelah menyelesaikan pendidikan 
dan pelatihan sesuai dengan kompetensinya. 
Sebuah sertifikat mengajar adalah lisensi yang 
diberikan oleh negara kepada guru yang telah 
menyelesaikan persyaratan tertentu yang dia-
manatkan untuk sertifikasi mengajar, seperti 
kursus pendidikan dan lulus ujian tertentu, 
baru melaksanakan tugas mengajar. Guru 
dapat mendapatkan mandat yang memung-
kinkan mereka untuk mengajarkan nilai, ke-
cakapan, dan perilaku anak usia dini (biasanya 
sekolah pembibitan sampai umur tiga tahun), 
sedangkan sekolah dasar (kelas satu sampai 
enam), dan sekolah menengah.

United States News and World Report 
(2010:1) menyampaikan laporannya tentang 
Certified Teacher bahwa seorang guru berser­
tifikat  adalah guru yang telah menerima man-
dat dari sumber otoritatif, seperti pemerintah, 
sebuah  pendidikan tinggi  atau institusi swas-
ta.  Sertifikasi ini memungkinkan guru untuk 
mengajar di sekolah-sekolah yang memerlu-
kan otorisasi pada umumnya, serta memung-
kinkan pendidik untuk mengajar khususnya 
bidang tertentu (mata pelajaran) dan seluruh 
muatan kurikulum. Sementara entitas otori-
sasi banyak membutuhkan pengajaran peserta 
didik, dan sebelum mendapatkan sertifikasi, 
guru perlu melaksanakan uji kelayakan. Alter-
natif sertifikasi guru sebagai proses di mana se-
seorang diberikan lisensi pengajaran,  meski-
pun orang yang belum menyelesaikan tradisi 
guru dalam program sertifikasi. Di Amerika 
Serikat, sertifikasi guru sebagai tradisi yang 
diperoleh melalui menyelesaikan sarjana atau 
gelar master dalam pendidikan, serta per-
syaratan lainnya. Guru bersertifikat biasanya 
memiliki gelar sarjana dari perguruan tinggi  
atau  universitas  terakreditasi dan menyele-
saikan (atau telah menyelesaikan) program 
sertifikasi alternatif saat  mengajar full time. 
Persyaratan sertifikasi lainnya, seperti jenis 
kursus pendidikan atau pengalaman praktik 
pembelajaran, dapat dimodifikasi atau diha-

puskan. Di Amerika Serikat , alternatif serti-
fikasi ditawarkan dalam empat puluh delapan 
negara bagian dan District of Columbia. John 
(2012:1) mengatakan bahwa setiap guru dipe-
kerjakan di sekolah dasar/sekolah menengah 
diwajibkan oleh hukum untuk mengikuti dan 
lulus sertifikatifikasi mengajar. Sertifikat me­
ngajar yang didukung sesuai dengan jenis stu-
di profesional (mata pelajaran dan pedagogic 
yang harus dikuasai) yang mendukung guru 
dalam melaksanakan tugasnya mengajar. Pe-
megang sertifikat dapat mengajarkan materi 
atau bahan ajar pada kelas yang menjadi tang-
gung jawabnya.

Fudin (2011:3) menegaskan bahwa keti-
ka mempersiapkan diri untuk sertifikasi guru, 
yang harus diingat ada tiga faktor berikut: 
prasyarat kursus, persiapan guru, dan skor tes 
yang diperlukan. Selama tiga faktor ini telah 
dipenuhi, seorang calon guru yang berada di 
California akan dapat memperoleh sertifikat 
mengajar. 

Bauer (2012:1) mengemukakan bahwa 
bagaimana mengintegrasikan tujuan belajar 
peserta didik ke dalam desain silabus yang 
mampu menggambarkan bagaimana anggota 
guru telah memasukkan pembahasan silabus 
ke dalam kelasnya, memenuhi kebutuhan 
perkembangan peserta didik dan digunakan 
sebagai informasi dalam desain silabus. Gu-
ru-guru di sekolah harus membuat standar 
eksplisit dan kemudian membantu peserta di-
dik belajar bagaimana untuk mencapainya.

Grunert (1997:1) dalam penelitiannya 
tentang Course Syllabus: A Learning-Cen-
tered Approach menyebutkan bahwa sila-
bus dapat menjadi titik penting dari interaksi 
antara guru dan peserta didik, baik di dalam 
maupun di keluar kelas. Silabus sebagai sum-
ber informasi bagi peserta didik. Sementara 
informasi mendasar tentang silabus pembela-
jaran yang langsung dapat menjadi alat pem-
belajaran penting yang akan memperkuat niat, 
peran, sikap, dan strategi yang akan digunakan 
guru untuk meningkatkan keaktifan, mencapai 
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tujuan, dan pembelajaran yang efektif.
Sugart (2005: 2) menyebutkan bahwa 

penerapan/ pengembangan rencana pembe-
lajaran strategis dan indikator terkait kema-
juan yang menandakan sesuatu yang penting 
evolusi tahap pembelajaran secara langsung.

Jones and Duckett (2004:1) menyatakan 
bahwa rencana pembelajaran adalah perangkat 
yang vital bagi guru sebelum melaksanakan  
pembelajaran, dan pencapaian prestasi bagi 
peserta didik. Hal Ini membantu guru dan 
peserta didik untuk menjadi aktif sebagai mi-
tra dalam proses pembelajaran, termotivasi 
dalam melaksanakan rencana pembelajaran

Young (2009:3) mengemukakan bah-
wa perencanaan pembelajaran pribadi meru-
pakan perpanjangan dari self-assessment 
oleh peserta didik di mana mereka belajar 
bagaimana mengambil tanggung jawab yang 
lebih besar untuk pembelajaran mereka di 
sekolah dan seterusnya. Tiga hal yaitu ke-
tahanan, refleksi dan akal ­ menyediakan 
kerangka kerja menyeluruh dalam untuk 
membangun suatu pendekatan untuk peren-
canaan pembelajaran pribadi dengan meng-
gunakan prinsip dan praktek format pe-
nilaian. 

Smith (1999: 2) menyebutkan bahwa 
kita mulai memperhatikan pembelajaran/ be-
lajar sebagai produk dan sebagai proses. Yang 
terakhir ini membawa kita ke dalam arena teo-
ri belajar bersaing, dan ide tentang bagaimana 
belajar mungkin terjadi. Kita juga melihat me-
mahami pembelajaran/ belajar merupakan ke-
sadaran dan tugas yang diformalkan.

Dari berbagai narasumber tersebut, 
akhirnya dapat dikaji lebih mendalam ten-
tang profesionalisme dalam pembelajaran 
yang dititikberatkan pada potensi guru dari 
aspek kepemimpiunan dalam pembelajaran 
yang mampu memberikan kontribusi dalam 
peningkatan mutu pendidikan. Ditinjau dari 
gaya kepemimpinan, secara teoritis kita men-
genal otokratis, demokratis, kharismatik, mi-
literistis, dan sebagainya. Pada prinsipnya, 

dapat disederhanakan menjadi dua saja, yaitu 
otokratis dan demokratis. Dalam pembelaja-
ran, kita dapat menerapkan keduanya secara 
simultan, menurut kebutuhan kita, sewaktu-
waktu menerapkan demokratis, di waktu yang 
lain otokratis, atau pada saat yang sama saling 
mengisi dalam pembelajaran.

Gaya kepemimpinan otoriter adalah 
gaya pemimpin yang memusatkan segala 
keputusan dan kebijakan yang diambil dari 
dirinya sendiri secara penuh. Pada gaya kepe-
mimpinan otokrasi ini, guru sebagai pemimpin 
mengendalikan semua aspek kegiatan. Guru 
memberitahukan sasaran apa saja yang in-
gin dicapai dan cara untuk mencapai sasaran 
tersebut, baik itu sasaran utama maupun sa-
saran pengiringnya Guru berperan sebagai 
pengendali penuh (teacher centered) terhadap 
semua aktivitas siswanya dan pemberi jalan 
keluar bila siswa mengalami masalah. Dalam 
hal ini, guru tidak memberi kesempatan ke-
pada siswa, cukup melaksanakan apa yang 
diputuskan guru. Kepemimpinan guru seperti 
ini hanya sesuai untuk siswa yang memiliki 
kompetensi rendah, tapi komitmennya tinggi

Sedangkan gaya kepemimpinan de-
mokratis adalah gaya pemimpin seseoranmg 
guru yang memberikan kesempatan secara 
luas kepada siswa. Setiap pembelajaran sela-
lu mengikutsertakan siswa sebagai suatu tim 
yang utuh. Dalam gaya kepemimpinan de-
mokratis, guru memberikan banyak informasi 
tentang tugas serta tanggung jawab siswanya. 
Pada kepemimpinan demokrasi, siswa memi-
liki peranan yang lebih besar (student center). 
Pada kepemimpinan ini seseorang guru hanya 
menunjukkan sasaran yang ingin dicapai saja, 
tentang cara untuk mencapai sasaran tersebut, 
siswa diberikan kesempatan yang luas dan 
menentukan. Selain itu, guru memberi kele-
luasaan untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya.Kepemimpinan ini sesuai untuk 
memenuhi kebutuhan siswa yang memiliki 
kompetensi tinggi dengan komitmen yang 
bervariasi.
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keputusan dan kebijakan yang diambil dari 
dirinya sendiri secara penuh. Pada gaya kepe-
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mengendalikan semua aspek kegiatan. Guru 
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gin dicapai dan cara untuk mencapai sasaran 
tersebut, baik itu sasaran utama maupun sa-
saran pengiringnya Guru berperan sebagai 
pengendali penuh (teacher centered) terhadap 
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liki peranan yang lebih besar (student center). 
Pada kepemimpinan ini seseorang guru hanya 
menunjukkan sasaran yang ingin dicapai saja, 
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kompetensi tinggi dengan komitmen yang 
bervariasi.
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Di sisi lain, ditinjau dari komunitasnya, 
kita mengenal kepemimpinan transformasional 
yang cenderung memberikan kontribusi posi-
tif dalam pembelajaran. Erdiansyah (2010: 1) 
mengemukakan bahwa kepemimpinan meru-
pakan suatu konsep relasi. kepemimpinan 
hanya ada dalam proses relasi dengan orang 
lain (para pengikut) . Apabila tidak ada pengi-
kut, maka tidak ada pemimpin. tersirat dalam 
definisi ini adalah premis bahwa pemimpin 
yang efektif harus mengetahui bagaimana 
membangkitkan inspirasi dan berralasi den-
gan para pengikut mereka. Kepemimpi-
nan transformasional adalah tipe pemimpin 
yang menginsprirasi para pengikutnya untuk 
menge nyampingkan kepentingan pribadi mer-
eka dan memiliki kemampuan mempengaruhi 
yang luar biasa, Aspek utama dari kepemimpi-
nan transformasional adalah penekanan pada 
pembangunan pengikut, oleh karena itu, ada 
tiga cara seorang pemimpin transformasional 
memotivasi karyawannya, yaitu dengan men-
dorong karyawan untuk lebih menyadari arti 
penting hasil usaha, mendorong karyawan 
untuk mendahulukan kepentingan kelompok,  
dan meningkatkan kebutuhan karyawan yang 
lebih tinggi seperti harga diri dan aktualisasi 
diri.

Burns (dalam Wibawa, 2012:4) me-
nyatakan bahwa model kepemimpinan trans-
formasional pada  hakekatnya  menekankan  
seorang  pemimpin  perlu  memotivasi  para 
bawahannya  untuk  melakukan  tanggung-
jawab  mereka  lebih  dari  yang  mereka 
harapkan.  Pemimpin  transformasional  harus  
mampu  mendefinisikan, mengkomunikasikan  
dan  mengartikulasikan  visi  organisasi,  dan  
bawahan  harus menerima  dan  mengakui  
kredibilitas  pemimpinnya.  

Wibawa (2012:4) menambahkan bahwa 
pemimpin  transformasional  merupakan  pe-
mimpin  yang karismatik dan mempunyai 
peran sentral dan strategis dalam membawa 
organisasi mencapai  tujuannya.  Pemimpin  
transformasional  juga  harus  mempunyai ke-

mampuan  untuk  menyamakan  visi  masa  de-
pan  dengan  bawahannya,  serta memperting-
gi kebutuhan bawahan pada tingkat yang lebih 
tinggi dari pada apa yang mereka butuhkan.  

Ardiansyah (2011:1) menyatakan bah-
wa kepemimpinan transformasional adalah 
pendekatan kepemimpinan dengan melaku-
kan usaha mengubah kesadaran, membangkit-
kan semangat dan mengilhami bawahan atau 
anggota organisasi untuk mengeluarkan usaha 
ekstra dalam mencapai tujuan organisasi, tan-
pa merasa ditekan atau tertekan. Seorang pe-
mimpin dikatakan bergaya transformasional 
apabila dapat mengubah situasi, mengubah 
apa yang biasa dilakukan, bicara tentang tu-
juan yang luhur, memiliki acuan nilai kebe-
basan, keadilan dan kesamaan. Pemimpin 
yang transformasional akan membuat bawa-
han melihat bahwa tujuan yang mau dicapai 
lebih dari sekedar kepentingan pribadinya.

Saomah (2010:1) menyatakan bahwa 
aspek kepemimpinan guru dalam pembelaja-
ran di kelas sangat penting karena  dengan  ke-
mampuan  memimpin  yang  tinggi  guru  tidak  
hanya  mampu mempengaruhi  para  siswanya  
untuk  belajar  materi-materi  ajar  de ngan  
baik melainkan mempengaruhi juga sikap 
dan perilaku mereka baik di sekolah maupun 
di  luar  sekolah.  Beberapa  hal  berkenaan  
dengan  kepemimpinan  yang  perlu diketahui  
dan  dikuasai  guru  profesional  adalah  haki-
kat  kepemimpinan,  tugas kepemimpinan, dan 
cara menjadi pemimpin di dalam kelas.

Hutasoit (2012:1) menyatakan bahwa 
peran guru sangatlah dibutuhkan untuk men-
dukung terciptanya suasana belajar mengajar 
yang menyenangkan aktif dan memungkinkan 
anak berprestasi secara maksimal. Sedangkan 
tingkat partisiasi yang dimaksud adalah ket-
erlibatan siswa dalam menyikapi, memahami, 
mencerna materi yang disajikan dalam proses 
belajar. Guru sebagai pemimpin akan tampak 
nyata dalam proses belajar mengajar. Agar 
perilaku guru ini berpengaruh baik terhadap 
proses belajar siswa-siswanya maka guru di-
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tuntut untuk memahamidan mengayati gaya-
gaya atau teori-teori dasar kepemimpinan kare-
na dengan hal demikian melalui cara, metode, 
gaya dalam memimpin tipe kepribadiannya 
akan nampak

Pryadarsina, dkk (2002: 144) menegas-
kan bahwa dalam pembelajaran, guru suka be-
lajar dan memotivasi orang lain untuk belajar 
juga, guru mendukung sistem organisasi seko-
lah dan kelas yang mendorong pengemban-
gan belajar mandiri dan belajar seumur hidup. 
Dalam perhatiannya, guru memperlakukan 
orang lain dengan perhatian yang baik dan 
mengusahakan strategi belajar mengajar yang 
dijiwai oleh konsep keterbukaan, kesedera-
jadan, dan kebersamaan. Keunggulan guru 
memiliki standar yang tinggi dan berjuang un-
tuk mencapainya melalui tindakan mawas diri 
dan pertumbuhan profesionalitas yang terus 
berlanjut. Kesetaraan guru  menghargai man-
faat dari keberagaman komunitas sekolah dan 
mendorong terciptanya tempat kerja yang be-
bas diskriminasi, pemaksaan, dan ekploitasi.

Transformasional belajar memberikan 
wawasan untuk  memanfaatkan efektif pengem-
bangan kompetensi kepemimpinan. Taylor 
(dalam Brown, dkk, 2001: 9) menggambarkan 
kondisi yang kondusif bagi upaya : 1) men-
dorong pembelajaran transformasional untuk 
menciptakan iklim keterbukaan, keamanan 
dan kepercayaan, yang berpusat pada siswa 
dan mendorong belajar mandiri diarahkan 2) 
memberikan kegiatan belajar yang mendorong 
eksplorasi personal alternatif perspektif melalui 
pertanyaan, refleksi diri yang kritis dan dialog 
diri; 3) fasilitator yang percaya, empati, peduli, 
otentik, dengan integritas, mampu membawa 
sebagainya untuk mempromosikan perasaan 
refleksi kritis; 4) memberikan kesempatan 
untuk penilaian dan umpan balik, dan, 5) me-
mungkinkan dan / atau menyediakan waktu 
yang diperlukan untuk eksplorasi pribadi dan 
intensitas pengalaman.

Dorval, dkk (2001:8) menegaskan 
bahwa tantangan bagi para pemimpin dalam 

pembelajaran adalah bagaimana untuk mem-
bantu peserta didik yang tidak memiliki ke-
percayaan dari pengalamannya untuk melihat 
potensi yang mereka miliki. Hal ini mungkin 
mengharuskan guru untuk membantu peserta 
didik memperluas energi mereka melampaui 
apa yang mereka miliki secara alami. Ketika 
peserta didik mulai belajar sesuatu yang baru, 
mereka sering menyibukkan diri dengan me-
mastikan mereka terlihat baik. Mereka juga 
fokus pada upaya pengembangan diri me reka 
terkait dengan minat dan bakatnya. Seba-
gai upaya membangun kompetensi, mereka 
berupaya mengembangkan kepercayaan diri-
nya, mengalihkan perhatian mereka untuk 
seberapa baik mereka terlibat dalam tugas itu 
sendiri. Ini termasuk mengeksplorasi minat 
dan bakat yang berbeda di antara mereka un-
tuk melihat seberapa jauh mereka bisa belajar 
lebih baik dari masa lalunya.

Usdan, dkk (2001: 10) menyatakan bah-
wa kepemimpinan guru memegang peranan 
penting dalam pembelajaran. Hal ini mem-
pertegas, semakin terlihat kehadiran guru di 
sekolah dapat berkontribusi banyak untuk me-
ningkatkan pengetahuan dan kinerjanya bagi 
peserta didik. Guru sebagai pemimpin siap 
untuk menjadi kekuatan pengendali dalam 
pembelajaran. Sebagai kepemimpinan, guru 
menjadi lebih berpengaruh dalam pembela-
jaran dan harus menjadi profesi asli daripada 
masih mencari legitimasi publik. Tanpa pe-
ngakuan yang lebih besar dari peserta didik 
sebagai mitra dalam pembelajaran tidak akan 
maksimal dalam memberikan dampak positif 
dalam pembelajaran.

Guru sebagai pemimpinan pembelajaran 
harus memiliki kompetensi profesional. Per-
aturan Pemerintah Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
penjelasan pasal 28 ayat (3) butir c dikemu-
kakan bahwa yang dimaksud dengan kom-
petensi professional adalah kemampuan pe-
nguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkan membimbing 
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peserta didik memenuhi standar kompetensi 
yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pen-
didikan.

Pelaksanaan fungsi profesionalisme 
guru dalam pembelajaran di sekolah me ngan-
dung maksud perbaikan dan peningkatan 
mutu kinerja guru, artinya jika tugas pokok 
dan fungsi guru dirancang dan dilaksanakan 
secara baik, hasilnya tercermin dan diperlihat-
kan di dalam perilaku kinerja guru-guru yang 
berkualitas baik. Dengan kata lain, profesio-
nalisme yang efektif di sekolah dapat mengen-
dalikan perilaku kinerja guru menuju pening-
katan dan pengembangan profesinya secara 
efektif. Diharapkan melalui paradigma baru 
ini (manajemen peningkatan mutu pendidikan 
berbasis sekolah atau berbasis masyarakat) 
akan mengembalikan pemahaman masyara-
kat pada alur yang tepat bahwa prestasi bela-
jar peserta didik di sekolah adalah merupak-
an tanggung jawab bersama antara sekolah, 
keluarga dan masyarakat.

Secara sederhana profesi yang dimak-
sudkan dalam hal ini adalah suatu jabatan 
atau pekerjaan yang menuntut keahlian dari 
para guru, artinya profesi tidak bisa dilakukan 
oleh sembarang orang yang tidak terlatih dan 
tidak disiapkan secara khusus untuk melaku-
kan pekerjaan itu, keahlian diperoleh melalui 
apa yang disebut profesionalisasi, yang di-
lakukan baik sebelum seseorang menjalani 
profesi itu (pendidikan / latihan / pra jabatan) 
maupun setelah menjalani suatu profesi (in 
service training). Profesional menunjuk pada 
dua hal. Pertama, orang yang menyandang 
suatu profesi misanya, dia seorang guru. Ke-
dua  penampilan seseorang  dalam melakukan 
pekerjaanya yang sesuai dengan profesinya. 
Dalam pengertian kedua ini, istlah profesional 
dinegasikan dengan non profesional atau ama-
tiran.

Profesionalisme menunjuk pada proses 
peningkatan kemampuan para guru dalam 
mencapai kriteria yang standar dalam kiner-
janya. Dengan kata lain, profesionalisme 

pada dasranya merupakan serangkaian proses 
pengembangan  profesional (professional de-
velopment), baik dilakukan melalui pendidkan 
/ latihan pra jabatan maupun dalam  jabatan. 
Oleh katena itu, profesionalisasi bersifat life 
long dan never ending, seseorang telah me-
nyatakan dirinya sebagai guru adalah suatu 
pekerjaan yang menuntut dan memenuhi ke-
ahlian.

Sejumlah pakar telah mencoba meru-
muskan ciri-ciri pokok suatu profesi. Hoyle 
(1980) mengemukakan bawha ciri-ciri suatu 
profesi mencakup : (1) fungsi dan  signifikansi 
sosial: suatu profesi merupakan suatu peker-
jaan yang memiliki fungsi dan signifikan yang 
besar, (2) keterampilan  : untuk mewujudkan 
fungsi ini, dituntut derajat keterampilan ter-
tentu, (3) proses pemerolehan keterampilan 
tersebut bukan hanya dilakukan secara rutin, 
melainkan bersifat pemecahan masalah atau 
penanganan situasi kritis yang menuntut pem-
ecahan, (4) batang rubuh ilmu : suatu profesi 
didasarkan pada sutau disiplin ilmu yang jelas, 
sistemayis, dan eksplisit (a systematic body of 
knoeledge) dan bukan hanya common sense, 
(5) masa pendidikan : upaya mempelajarai dan 
menguasai batang tubuh ilmu dan kererampi-
lan-keterampulan tersebut membutuhkan masa 
latihan yang lama, bertahun-tahun dan tidak 
cukup hanya eberapa minggu atau bulan. Hal 
ini dilakukan sampai tingkat perguruan tinggi, 
(6) sosiasliasi nilai-nilai profesional : proses 
peendidikan tersebut juga merupakan wahana 
untuk sosialisasi nilai-nilai profesional di ka-
langan para peserta didik / mahapeserta didik, 
(7) kode etik : dalam memberikan pelayanan 
kepada klien, seorang profesional berpegang 
teguh kepad akode etik yang pelaksanaan-
nya dikontrol oleh organisasi profesi, setiap 
pelanggaran terhadap kode etik dapat dikena-
kan sanksi, (8) kebebasan untuk membetikan 
jugdment: anggota suatu profesi mempunyai 
kebebasan untuk menetapkan judgmetnnya 
sendiri dalam menghadapi atay memecahkan 
suatu dalam lingkup kerjanya, (9) tanggung-

Muh. Fakhrudin Suryana, Profesionalisme Guru Tersertifikasi...



Varia Pendidikan, Vol. 24. No. 2, Desember 2012202

jawab profesional dan otonomi, komitmen 
suatu profesi adalah klien dan masyarakat. 
Tanggungjawab profesional harus diabaikan 
kepad amereka. Oleh karena itu, praktek pro-
fesional itu otonom dari campur tangan pihak 
luar, dan (10) sebagai imbalan dari pendidkan 
dan latihan yang lama, komitmentya dan selu-
ruh jasa yang diberikan kepada klien, seorang 
profesional mempunyai prestise yang tinggi 
dimata mastarakat dan imbalan yang layak.

Menurut Tilaar (2000) seorang profe-
sional mempunyai ciri-ciri yang khusus. Me-
reka mengabdi pada suatu profesi. Adpaun 
ciri-ciri suatu profesi adalah sebagai beri-
kut: (1) memiliki suatu keahlian khusus, (2) 
merupakan suatu panggilan hidup, (3) memi-
liki teori-teori yang baku secara universal,(4) 
mengabdikan diri untuk masyarakat dan bu-
kan untuk diri sendiri, (5) dilengkapi dengan 
kecakapan diagnostik dan kompetensi yang 
aplikatif, (6) memiliki otonomi dalam melak-
sanakan pekerjaannya, (7)  mempunyai kode 
etik, (8) mempunyai klien yang jelas, (9) 
mempunyai organsiasi profesi yang kuat, dan 
(10) mempunyai hubungan dengan profesi 
dengan bidang-bidang yang lain. Trianability 
dari seorang profesional tentunya akan lebih 
mudah apabla mereka mempunyai dasar-dasar 
ilmu pengetahuan yang kuatr. Seorang ama-
tir dapat saja mempunyai ketrampilan yang 
tinggi namun demikian keterampilan tinggi 
namun demikian keterampilan tersebnut tidak 
dapat berkembang lebih jauh oleh karena tidak 
mempunyai dasar yang kuat dalam bidangnya 
yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi.

Terkait dengan guru sebagai profesi ber-
arti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan 
kompetensi atau kecakapan, kemampuan, ke-
ahlian, dan kewenangan terkait dengan kegia-
tan pendidikan dan pembelajaran agar dapat 
melaksanakan pekerjaan tersebut de ngan baik, 
kondusif, efektif, dan efisien. Sedangkan pro-
fesionalisme adalah suatu pandangan bahwa 
suatu keahlian bidang tertentu yang harus 
dipenuhi dalam pekerjaan tertentu di mana 

keahlian, dan sejenisnya tersebut hanya di-
peroleh melalui proses terpadu dan berkelan-
jutan yaitu pendidikan dan atau latihan khu-
sus. Dalam hal  profesionalisme guru dapat 
ditegaskan merupakan suatu sudut pandang 
tentang potensi, karakteristik, kondisi, arah, 
nilai, tujuan dan kualitas suatu kecakapan, ke-
mampuan, keahlian, dan kewenangan dalam 
bidang pendidikan dan pembelajaran yang 
berkaitan dengan pekerjan seseorang yang 
menjadi mata pencaharian. Sementara itu guru 
yang professional merupakan guru yang me-
miliki kompetensi yang dipersyaratkan sesuai 
kebijakan pemerintah dan atau perundang-un-
dangan yang berlaku untuk melakukan tugas 
pokok dan fungsinya dalam pendidikan dan 
pembelajaran. Jadi, guru professional adalah 
seseorang yang memiliki kecakapan, ke-
mampuan, keahlian, dan kewenangan khusus 
dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu 
melakukan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
guru dengan kinerja yang maksimal.

Sejak disahkannya Undang-undang No-
mor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan dosen, 
mulai saat itu sertifikasi guru menjadi istilah 
dan isu yang paling menjadi perhatian dan 
perbincangan khususnya di kalangan guru. 
Hal ini dapat dimaklumi karrena dengan diber-
lakukannya undang-undang tersebut minimal 
memiliki tiga fungsi yaitu pertama sebagai 
landasan yuridis bagi perlindungan guru dari 
perbuatan semena-mena dari peserta didik, 
orang tua, dan masyarakat, kedua, untuk me-
ningkatkan profesionalisme guru, dan ketiga 
untuk meningkatkan kesejahteraan guru.

Sertifikasi guru selain merupakan 
fenomena baru dalam dunia pendidikan, juga 
menyangkut nasib dan masa depan guru. Ber-
bagai interpretasi terkait dengan mahaman 
sertifikasi guru bermunculan ketika Undang­
undang Nomor 14 Tahun 2005 disahkan oleh 
pemerintah. Pemahaman itu antara lain, ada 
yang memahami hwa guru yang sudah mem-
punyai jenjang pendidikan S-1 Kependidikan 
secara imatis sudah bersertifikasi. Ada juga 
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lakukannya undang-undang tersebut minimal 
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perbuatan semena-mena dari peserta didik, 
orang tua, dan masyarakat, kedua, untuk me-
ningkatkan profesionalisme guru, dan ketiga 
untuk meningkatkan kesejahteraan guru.

Sertifikasi guru selain merupakan 
fenomena baru dalam dunia pendidikan, juga 
menyangkut nasib dan masa depan guru. Ber-
bagai interpretasi terkait dengan mahaman 
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yang memahami bahwa sertifikasi hanya pat 
diperoleh lewat pendidikan khusus yang di-
lakukan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (LPTK) yang ditunjuk oleh 
pemerintah. Pemahaman seperti sebut di atas 
merupakan pemahaman yang tidak utuh, ti-
dak berdasar dan cendrung inyesatkan dan 
mem bingungkan masyarakat khususnya guru. 
Kesim pangsiuran pemahaman ini mereda 
setelah keluamya Peraturan Menteri Pendidi-
kan Nasional RI Nomor 18 Tahun 2007 tang-
gal 4 Mei 2007 tentang Sertifikasi Bagi Guru 
Dalam Jabatan, dan kemudian disusul dengan 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI 
Nomor 057/0/2007 tanggal 13 Juli 2007 ten-
tang Penetapan Perguruan Tinggi Penynye-
lenggara Sertifikasi Bagi Guru Dalam Jabatan.

Beberapa pasal yang tertuang dalam Un-
dang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guiru dan Dosen sebagai berikut, (a) Pasal 1 
butir (II): sertifikasi adalah proses pemberian 
sertifikat pendidik kepada guru dan dosen. (b) 
Pasal 8: guru wajib memiliki kualifikasi aka-
demik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat-
jasmani dan rohani, serta nemiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
(c) Pasal 11 butir (I): sertifikasi pendidik seba­
gaimana dalam pasal 8 diberikan kepada guru 
yang telah memenuhi persyaratan. (d) Pasal 
16: guru yang memiliki sertifikat pendidik lem-
peroleh tunjangan profesi sebesar satu kali gaji, 
guru negeri maupun swasta dibayar pemerintah.

Terkait dengan konsep mutu atau kuali-
tas guru dalam pembelajaran sering diangap 
sebagai ukuran relatif kebaikan suatu produk 
atau jasa yang terdiri atas kualitas desain dan 
kualitas kesesuaian. Menurut Tjptono (2005: 
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pada dasarnya bersifat tidak berwujud fisik (in-
tangible) dan tidak menghasilkan kepemilikan 
sesuatu. Produksi jasa dapat berhubungan 
dengan produksi fisik maupun tidak (Kotler 
dan Amstrong, 1993). Oleh karena itu, dalam 
membahas mutu dalam pendidikan, karakte-
ristik jasa perlu dijadikan bahan petimbangan.

Wacana pendidikan kita kini diperkaya 
oleh istilah-istilah yang diletakkan dibelakang 
kata sekolah dengan makna yang berhimpi-
tan, seperti sekolah percontohan, sekolah per-
cobaan, sekolah unggul, sekolah akselerasi, 
dan sejenisnya. Dalam literatur internasional 
semua lazim disebut effective school, develop 
school, accelerated school, esential school, 
demonstration school, atau experiment school 
(Moharman dkk, 1994 dan Alwasilah, 2002). 

Dapat disimpulkan bawa aspek-aspek 
mutu pendidikan tersebut adalah: 1) Peserta 
didik; sehat dan mendapat gizi yang cukup, 
mendapatkan pengalaman belajar sejak dini, 
mengikuti proses belajar secara regular, ada-
nya dukungan dari orang tua; 2) Lingkungan 
belajar; elemen fisik (fasilitas sekolah yang 
memadai, infrastruktur sekolah yang didukung 
oleh kelengkapan dimensi yang lain, ukuran 
kelas), elemen psikis (kenyamanan dan ke-
amanan khususnya untuk para peserta didik, 
perilaku guru yang menimbulkan rasa aman, 
peraturan kedisiplinan yang efektif, lingkungan 
yang inklusif, jauh dari tindakan kekerasan), 
layanan tambahan (layanan kesehatan); dan 3) 
Materi ajar; berpusat pada peserta didik (stu-
dent centered), tidak diskriminatif, kurikulum 
yang standar, mencakup keunikan lokal dan 
nasional, kemampuan membaca, kemampuan 
menghitung, kecakapan hidup (life skill), pen-
didikan damai. 

Dalam proses pembelajaran; guru (harus 
profesional, kompeten, dan tepat waktu, ada 
pengembangan profesi secara terus menerus, 
instruksional yang berpusat pada peserta didik, 
menggunakan metode pembelajaran yang ak-
tif dan partisipatif, mampu melaksanakan me-
kanisme evaluasi dengan tepat, yakin bahwa 

semua peserta didik dapat belajar dengan baik, 
kondisi yang mendukung kinerja guru), super-
visi dan pendukung lain (adanya dukungan ad-
ministrasi dan kepemimpinan, adanya system 
yang memungkinkan peserta didik mengak-
ses beberapa bahasa di sekolah, penggunaan 
teknologi, proses dan fasilitas yang bervariasi). 

Outcome; mampu membaca dan meng-
hitung, menggunakan evaluasi formatif untuk 
mencapai hasil maksimal, nilai akademik dapat 
dilihat oleh wali murid, adanya hasil yang ter-
kait dengan kehidupan bermasyarakat, meng-
gunakan pendekatan experiential untuk men-
capai hasil yang diinginkan, lulusan yang sehat 
secara fisik, memiliki life skill yang memadai. 

Karakteristik sekolah bermutu, pada 
dasarnya diklasifikasikan dalam tiga perspek­
tif. Pertama, keberadaan organisasi sekolah 
yang dipengaruhi oleh faktor internal dan fak-
tor eksternal. Faktor internal mencakup kepe-
mimpinan kepala sekolah, profesionalisme 
guru, dukungan staf yang baik, pembiayaan 
yang cukup, sarana dan fasilitas mengajar 
yang baik, serta iklim sekolah yang kondusif. 
Adapun faktor eksternal adalah dukungan de-
wan sekolah (board of school), dukungan in-
dustry, pemerintah, ekonomi masyarakat, dan 
lingkungan sosial. Kedua, proses seluruh akti-
fitas atau interaksi mengajar (guru) dan belajar 
(murid) yang bermuara pada pencapaian tu-
juan pendidikan. Didalamnya melibatkan guru 
yang terampil, kurikulum, kesiapan murid, 
termasuk sarana mengajar yang baik. Ketiga, 
hasil belajar, yaitu prestasi yang dapat diukur. 
Prestasi inilah yang oleh kebanyakan orang di-
kaitkan dengan mutu. Prestasi ini tidak hanya 
dalam bidang akademik saja, namun juga ter-
cermin dalam perilaku dan kepribadian pelajar 
(Syafaruddin, 2002).

Menjadi guru berarti memberi kehidupan, 
masa depan kehidupan manusia. Bersama-sama 
anak-anak kita, peserta didik-peserta didik kita, 
murid-murid kita, guru merancang, mengem-
bangkan rancangan bagi masa depan bangsa 
(Suharsaputra, 2011: 41), dan proses pembela-
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jaran sebagai kegiatan inti merupakan kegiatan 
untuk mencapai kompetensi dasar. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memo-
tivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi pra-
karsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai den-
gan minat, bakat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik yang dilakukan secara 
sistematis dan sistemik (Harta, 2012: 54).

Sudrajat (2011:91) menambahkan, da-
lam pelaksanaan pembelajaran, guru harus 
dapat menciptakan situasi, memimpin, merang-
sang, menggerakkan, dan mengarahkan keg-
iatan belajar mengajar sesuai dengan rencana, 
di mana ia bertindak sebagai nara sumber, kon-
sultan kepemimpinan yang bijaksana dalam 
arti demokratik dan humanistik selama proses 
berlangsung (Sudrajat, 2011.: 91).

Dalam konteks sikap dan perlakuan guru 
dalam bergaul dan berinteraksi dengan peserta 
didik menjadi faktor yang perlu terus dipertim-
bangkan dan dilaksanakan dengan baik sesuai 
dengan prinsip pendidikan dan tujuan untuk 
memanusiakan manusia agar lebih manusiawi 
(Suharsaputra, 2011: 79). Lebih lanjut, Mah-
sumah (2012: 35) menambahkan bahwa pe-
nilaian ki nerja guru dalam pelaksanaan pem-
belajaran bagi guru mata pelajaran atau guru 

kelas, antara lain : 1) Disiplin guru (kehadiran, 
ethos kerja); 2) efisiensi dan efektivitas pembe-
lajaran (kapasitas transformasi ilmu ke peserta 
didik); 3) ketelada nan guru (berbicara, bersi-
kap, dan berperilaku); 4) Memotivasi belajar 
peserta didik.

Simpulan

Profesionalisme kinerja guru terserti-
fikasi dalan pembelajaran dapat diamati dari 
kepemimpinan dan kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
yang tentunya sudah dapat mencermikan suatu 
pola kerja yang dapat meningkatkan mutu 
pendidikan ke arah yang lebih baik. Seseorang 
akan bekerja secara profesional bilamana me-
miliki kemampuan kerja yang tinggi dan ke-
sungguhan hati untuk mengerjakan de ngan 
sebaik-baiknya. Jadi betapapun tingginya 
kemampuan seseorang, ia tidak akan bekerja 
secara profesional apabila tidak memiliki ke-
pribadian dan dedikasi dalam bekerja secara 
profesional. Guru yang memiliki kinerja pro-
fesional tentu memiliki komitmen dan kom-
petensi yang tinggi dalam pribadinya, artinya 
tercermin dalam komitmen dan kepemimpi-
nan guru dalam pembelajaran guru secara nor-
matif dan berkelanjutan.
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